BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif data penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan secara umum bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match adalah baik untuk materi pokok struktur bumi

dan gunung api dalam kehidupan sehari-hari pada peserta didik kelas VII D

SMPK St. Yoseph Naikoten.

Secara terperinci dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut:

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran fisika materi pokok
struktur bumi dan gunung api pada peserta didik kelas VIII D dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match yang
mencakup perencanaan pembelajaran dengan skor rata-rata 3,71
termasuk dalam kategori baik, Pelaksanaan pembelajaran dengan skor
rata-rata 3,81 termasuk dalam kategori baik, Evaluasi pembelajaran
dengan skor rata-rata 3,87 termasuk dalam kategori baik. Total skor rata-
rata ketiga aspek yang dinilai dan diamati adalah 3,79 dengan kategori
baik. Berdasarkan data yang ada maka dapat disimpulkan bahwa
keseluruhan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran adalah
baik.

2. Keterampilan kooperatif peserta didik meliputi: berada dalam tugas,

mengambil giliran berbagi tugas, memeriksa dengan cermat, mendorong
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berpartisipasi, mendengarkan dengan aktif dan bertanya atau menjawab
secara umum dan rata-rata berada pada rentang ideal yang ditetapkan.

3. Indikator hasil belajar produk yang disiapkan sebanyak 9 indikator
dinyatakan tuntas dengan proporsi 0,82. Semua peserta didik juga
mencapai ketuntasan indikator hasil belajarnya pada aspek afektif dan
psikomotor dengan proporsi masing-masing 0,84 dan 0,86.

4. Hasil belajar produk fisika pada peserta didik kelas VII D materi struktur
bumi dan gunung api secara keseluruhan tuntas dan terjadi peningkatan
proporsi jawaban benar dari 0,56 menjadi 0,82 dengan peningkatan
sebesar 0,25. Semua peserta didik juga mencapai ketuntasan belajarnya
pada aspek afektif dan psikomotor dengan proporsi masing-masing 0,84
dan 0,86.

5. Respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match yang
meliputi enam aspek dengan persentase rata-rata enam aspek adalah 94%
yang artinya peserta didik memberikan respon yang sangat baik terhadap
pelaksanaan pembelajaran.

B. Saran
Untuk mewujudkan suasana pembelajaran yang kondusif dan
menyenangkan, maka berikut ini ada beberapa saran yang diberikan antara
lain:
1. Model pembelajaran kooperatif tipe make a match sangat baik dan efektif

dalam kegiatan pembelajaran IPA, sehingga disarankan agar guru mata
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pelajaran IPA dapat menerapkannya dalam pembelajaran yang dapat
menarik minat dan motivasi belajar pada materi pokok yang sesuai.

. Dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match
diharapkan guru dapat memberikan perhatian secara merata pada semua
kelompok dan masing-masing anggota dalam kelompok agar peserta
didik benar-benar mampu merealisasikan kemampuan interpersonalnya
demi kemajuan kelompok dan individu.

. Guru sebaiknya memberikan latihan-latihan soal kepada peserta didik
sehingga peserta didik tidak kesulitan dalam memecahkan soal cakaran.

. Dalam menerapkan suatu model atau strategi pembelajaran, guru
sebaiknya memperhatikan pengelolahan waktu dalam pelaksanaan
pembelajaran sehingga semua aktivitas peserta didik benar-benar

dikembangkan dan berjalan dengan baik.
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